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Abstract 

The total internal fraud committed by Islamic Commercial Banks in Indonesia from 2010 to 2018 was 690 times. 

This triggers the existence of various theories to detect fraud, one of which is by using the fraud diamond theory 

which consists of four elements, namely pressure, opportunity, rationalization, and competence. This research is 

a quantitative research with ex post facto method. The population in this study is Islamic Commercial Banks in 

Indonesia which are registered in the Islamic banking statistics from the Financial Services Authority as of 2019. 

The total sample in this study was 5 banks consisting of BNI Syariah Bank, BRI Syariah Bank, Mega Syariah 

Bank, Mandiri Syariah Bank, and Bank Muamalat Indonesia. The variables used include independent variables 

consisting of financial target pressure, financial stability pressure, external pressure, supervision, the ratio of 

changes in receivables, KAP turnover, and change of directors. Meanwhile, based on the t test, it is known that 

individually, financial stability pressures (X2) and supervision (X4) have an effect on internal fraud in Islamic 

commercial banks while the financial target pressure variables (X1), external pressure (X3), the ratio of changes 

in receivables (X5 ), change of auditors (X6), change of directors (X7), there is no effect on internal fraud at 

Islamic Commercial Banks in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Fraud atau kecurangan yang terjadi pada 

perusahaan merupakan bahaya laten yang mengancam 

lembaga usaha atau lembaga sektor publik (Al Firdaus 

& Azmi, 2021). Dalam Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 13/28/DPNP 9 Desember 2011 yang dimaksud 

dengan fraud adalah tindakan penyimpangan atau 

pembiaran yang disengaja dilakukan untuk 

mengelabui, menipu, atau memanipulasi bank, 

nasabah, atau pihak lain yang terjadi di lingkungan 

bank dan/atau menggunakan sarana bank sehingga 

mengakibatkan bank, nasabah, atau pihak lain 

menderita kerugian dan/atau pelaku fraud 

memperoleh keuntungan keuangan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Sedangkan yang 

dimaksud dengan internal fraud adalah kecurangan 

yang dilakukan oleh oknum karyawan perusahaan 

seperti korupsi, penggelapan dana nasabah, atau 

penipuan penyajian laporan keuangan yang dilakukan 

oleh direksi, pegawai tetap, atau pegawai tidak tetap 

(Al Arif & Rahmawati, 2018). Fraud dapat 

mengancam kelangsungan perusahaan sehingga 

memunculkan berbagai teori untuk mendeteksi 

indikator-indikator yang menyebabkan terjadinya 

fraud salah satunya adalah fraud diamond oleh Wolfe 

dan Hermanson (Wolfe & Hermanson, 2004). Wolfe 

dan Hermanson pada tahun 2004 menemukan empat 

elemen yang menyebabkan dalam fraud diamond, 

yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 

dan rasionalisasi (rationalization), dan kapabilitas 

(capability).  

Fraud diamond terdiri dari empat elemen yaitu 

tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kompetensi. 

Masing-masing elemen memiliki indikator tersendiri 

untuk mengukur kondisi terjadinya fraud. Indikator 

dari elemen tekanan terdiri dari tekanan target 
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keuangan, tekanan stabilitas keuangan, dan tekanan 

eksternal. Indikator dari elemen peluang terdiri dari 

pengawasan dan total piutang. Indikator dari elemen 

rasionalisasi adalah pergantian auditor. Indikator dari 

elemen kompetensi (competence) adalah pergantian 

direksi.  

Perbankan syariah merupakan lembaga jasa 

keuangan yang bergerak untuk mengayomi umat 

Islam sesuai dengan tuntunan syariah seharusnya tidak 

diperbolehkan melakukan tindakan kecurangan 

seperti korupsi, penipuan laporan keuangan, atau 

penyalahgunaan aset. Allah berfirman dalam Q.S Al 

Mutaffifin ayat 1 : 

يْنَ   فِّ ِّ
مُطَف 

ْ
ل ِّ
 
 ل

ٌ
 وَيْل

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

curang” (Q.S. Al-Mutaffifin : 1) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam 

mengecam segala tindak kecurangan yang dilakukan 

oleh umatnya dalam bentuk apapun. Perbankan 

syariah sebagai lembaga keuangan yang berpedoman 

kepada Alquran seharunya tidak diperbolehkan 

melakukan berbagai kecurangan. Dalam Islam segala 

bentuk kecurangan seperti penyalahgunaan aset, 

manipulasi laporan keuangan, dan korupsi merupakan 

ciri-ciri orang munafik yang berusaha untuk 

melakukan tindakan kecurangan. Kendati demikian, 

fraud juga terjadi pada perbankan syariah. Adapun 

rincian terjadinya kecurangan yang terjadi pada Bank 

Umum Syariah sejak diterbitkannya Peraturan Nomor 

11/33/PBI/2009 di Indonesia dari tahun 2010 sampai 

tahun 2018 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Grafik 1 Total Internal Fraud Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hanya Bank BTPN Syariah tidak melakukan fraud 

dari tahun 2014 sampai 2018 karena Bank BTPN 

Syariah memulai operasionalnya tahun 2014. Bank 

BCA Syariah tercatat hanya sekali melakukan internal 

fraud pada tahun 2014. Bank Mega Syariah tercatat 

sebagai bank yang paling banyak melakukan internal 

fraud sebesar 156 kali. Sementara Bank Muamalat 

Indonesia yang menjadi inisiator berdirinya Bank 

Syariah di Indonesia tercatat melakukan internal fraud 

selama tahun 2010-2018 yaitu sebesar 155 kali. 

Disusul Bank Syariah Mandiri sebanyak 154 kali. 

Total internal fraud yang dilakukan oleh Bank Umum 

Syariah selama periode 2010-2018 adalah sebanyak 

690 kali. Selain tidak dibenarkan oleh agama Islam, 

fraud juga banyak mendatangkan mudharat. Dalam 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

69/SEOJK.05/2016 tentang Pengendalian Fraud dan 

Penerapan Strategi Anti Fraud lampiran 1 poin 2 

menyebutkan bahwa fraud merupakan risiko serius 

bagi perusahaan atau unit syariah yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan bisnis serta penghambat 

dalam perolehan laba. Selain itu fraud juga  dapat 

berdampak pada berbagai aspek operasional dan aspek 

psikologis yang mengakibatkan rusaknya goodwill 

perusahaan, mengurangi kepercayaan konsumen dan 

bahkan mempengaruhi reputasi perusahaan secara 

individu, kelompok, serta sektor stabilitas ekonomi 

perusahaan yang lebih luas. 

Najib dan Rini (2016) melakukan penelitian 

dengan judul Sharia Complience, Islamic Corporate, 

dan Fraud pada Bank Syariah. Objek penelitian ini 

adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia tahun 2010-2014. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kepatuhan syariah 

berpengaruh negatif terhadap fraud pada perbankan 

syariah. Sedangkan tata kelola islami tidak memiliki 

pengaruh terhadap fraud pada perbankan syariah. 

(Najib & Rini, 2016). Akbar, Perlindungan, Africano, 

dan Khairani (2017) melakukan penelitian dengan 

judul Relevansi Fraud Triangle pada Bank Syariah. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Islamic 

Corperate Governance dan Zakah Performance tidak 

berpengaruh terhadap fraud. (Akbar, 2013). Higgins 

(2012) melakukan penelitian dengan judul Learning 

Internal Controls from a Fraud Case at Bank of 

China. Hasil penelitian ini adalah Bank of China 

(BOC) dengan sektor industri perbankan 

menggmabarkan adanya internal fraud yang terjadi 

seperti penipuan, pencurian, dan korupsi. Oleh sebab 
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itu peran dewan komisaris dalam mengawasi 

perusahaan harus dimaksimalkan agar terciptanya 

kontrol internal yang baik. (Higgins, 2012). Rambona, 

Simbolon, Narasiah Ahmad, dan Elviani (2019) 

melakukan penelitian dengan judu; Are the Model of 

Fraud Triangle Elements Sufficient enough to Prevent 

Fraud? Evidence in North Sumatra Province. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

elemen fraud triangle terhadap fraud yang terjadi pada 

pemerintah Sumatera Utara. (Simbolon, Ahmad, & 

Elviani 2018). Dari berbagai penelitian tersebut belum 

terdapat penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh indikator fraud diamond terhadap internal 

fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 

2010-2018. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan 

dengan menjadikan Bank Umum Syariah di Indonesia 

sebagai subyek penelitian dengan internal fraud 

sebagai variabel dependen serta indikator fraud 

diamond sebagai variabel independent. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan metode pengujian hipotesis (hypothesis 

testing) mengunakan pengukuran kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

metode dokumentasi. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di statistik perbankan syariah 

dari otoritas Jasa Keuangan sampai tahun 2019. Total 

sampel dalam penelitian ini adalah 5 bank diantaranya 

Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah, bank Syariah Mandiri, dan Bank Muamalat 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

metode judgment sampling (sampel dengan 

pertimbangan tertentu) (Sugiyono, 2012). Adapun 

yang menjadi pertimbangan dalam memilih sampel 

adalah : 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di statistik 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2019 dan telah 

beroperasi sejak tahun 2010. 

b. Bank Umum Syariah yang melakukan fraud pada 

setiap tahunnya karena penelitian ini mengkaji 

tentang faktor yang mempengaruhi internal fraud 

pada Bank Umum Syariah. Jika terdapat Bank 

Umum Syariah yang tidak melakukan fraud pada 

setiap tahun maka tidak dapat dijadikan sampel 

penelitian. 

c. Laporan keuangan dan laporan tahunan bank yang 

melengkapi data sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Jika laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan tidak menyajikan data yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan peneliti maka 

tidak bisa dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Adapun variabel dalam penelitian ini diantaranya 

adalah: 

a. Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah internal fraud. Internal fraud adalah 

sebuah kecurangan yang disebabkan oleh pihak 

internal perusahaan (direksi, pegawai tetap, dan 

pegawai tidak tetap) akibat lemahnya pengawasan 

internal sehingga menciptakan kondisi yang tepat 

untuk melakukan kecurangan dan mengakibatkan 

kerugian finansial, kehilangan reputasi, gangguan 

bisnis, dan sanksi regulasi (Faradiza, 2019).  

Internal fraud diukurkan menggunakan total 

internal fraud yang terjadi pada Bank Umum 

Syariah tahun 2010 sampai 2018. Adapun total 

internal fraud dapat diperoleh dalam laporan 

Good Cooperate Governance (GCG) setiap Bank 

Umum Syariah. 

Internal Fraud = Total internal fraud yang 

terjadi pada masing-masing Bank Umum 

Syariah. 

b. Variabel Independen 

Adapun variabel independen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tekanan Target Keuangan 

Tekanan target keuangan adalah suatu 

tekanan dalam mencapai target keuangan 

perusahan oleh pihak manajemen dengan 

mengukur tingkat kinerja operasional 

perusahaan menggunakan return on asset 

(ROA) karena ROA menunjukkan seberapa 

besar tingkat pengembalian dari aset yang 

dimiliki oleh perusahaan (Rahmanti, 2013). 

𝐑𝐎𝐀 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

2) Tekanan Stabilitas Keuangan 

Tekanan stabilitas keuangan adalah suatu 

usaha manajemen untuk mengambarkan 

kondisi keuangan perusahaan agar terlihat 

stabil melalai rasio total perubahan aset 

(Rahmanti, 2010, p. 4).  

𝐀𝐂𝐇𝐀𝐍𝐆𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐭 − 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐭−𝟏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐭−𝟏
 

3) Tekanan Eksternal 

Tekanan eskternal adalah suatu tekanan bagi 

manajemen untuk memenuhi kewajiban 

terhadap pihak ketiga dan tekanan untuk 
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membayar utang-utang tersebut yang diukur 

melalui rasio total kewajiban perusahaan (Al 

Firdaus & Azmi, 2021). 

𝐋𝐄𝐕 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

4) Pengawasan  

Pengawasan adalah suatu kondisi dimana 

sistem pengandalian operasional perusahaan 

yang dapat bejalan secara efektif atau tidak 

yang diukur melalui rasio komisaris 

independen yakni tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, 

dan keluarga dengan anggota dewan 

komisaris lainnya, direksi dan  pemegang 

saham pengendali yang dapat menimbulkan 

risiko fraud (Septriani & Handayani, 2018). 

𝐁𝐃𝐎𝐔𝐓 =  
Jumlah Dewan Komisaris Independen

Jumlah Total Dewan Komisaris
 

5) Rasio Perubahan Piutang 

Rasio perubahan piutang adalah suatu 

keadaan yang ideal dalam industri perusahaan 

dimana pihak manajemen akan membuat 

suatu penilaian yang subyektif atas kejadian 

fiktif salah satunya dengan cara membuat 

estimasi piutang sedangkan kejadian atas 

piutang tersebut tidak terjadi (Septriani & 

Handayani, 2018). 

𝐑𝐄𝐂𝐄𝐈𝐕𝐀𝐁𝐋𝐄 =  
𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝒕

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒕
− 

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝒕−𝟏

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒕−𝟏
 

6) Pergantian Auditor 

Pergantian auditor adalah adanya pergantian 

auditor eksternal dalam hal ini adalah Kantor 

Akuntan Publik (KAP) oleh manajemen 

perusahaan sehingga pihak manajemen 

cenderung berusahaa untuk mengurangi 

pendeteksian oleh auditor dalam pelaporan 

keuangan atau sebaliknya jika tidak terjadi 

pergantian auditor eksternal akan mengurangi 

tingkat independensi auditor (Septriani & 

Handayani, 2018) 

Tidak terdapat pergantian auditor = 0 

Terdapat pergantian auditor   = 1 

7) Pergantian Direksi 

Pergantian direksi adalah suatu upaya 

perusahaan untuk memperbaiki kinerja 

direksi sebelumnya dengan melakukan 

perubahan susunan direksi ataupun pemilihan 

direksi baru yang dianggap lebih kompeten 

(Wolfe & Hermanson, 2004). 

Tidak terdapat pergantian direksi = 0 

Terdapat pergantian direksi   = 1 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan suatu 

proporsi dari varian yang diterangkan oleh 

persamaan regresi. Untuk menentukan koefisien 

determinasi dapat dilihat dari nilai R square 

model yang terpilih yaitu model CEM. Adapun 

hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 1 

Koefisien Determinasi 

R-Squared 0.536175 Mean 

Dependen var 

12.32400 

Adjusted R 

Squared 

0.433103 S.D. 

dependent var 

5.774501 

S.E. of 

Regression 

4.347771 Akaike info 

criterion 

5.954060 

Sum 

Squared 

Resid 

680.5120 Schwarz 

criterion 

6.315393 

Log 

Likehood 

-124.9664 Hannan-

Quinn criter 

6.088761 

F- Statistic 5.201934 Durbin 

Watson stat 

0.689563 

Prob (F-

Statistic) 

0.000233   

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 1 adalah 0.536175 atau 

54%. Hal ini menandakan bahwa variabel tekanan 

target keuangan (X1), tekanan stabilitas keuangan 

(X2), tekanan eksternal (X3), pengawasan (X4), 

rasio perubahan piutang (X5), pergantian auditor 

(X6) dan pergantian direksi (X7) menjelaskan 

sebesar 54%  variasi dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi internal fraud pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia sedangkan 46% variabel 

lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

b. Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara bersama-sama. 

Untuk menentukan hasil dari uji F dapat 

ditentukan dengan melihat nilai prob (F Statiskik) 

dan F statistik dari common effect model (CEM) 

sebagai model estimasi terpilih.  

Tabel 2 

Uji F 

F- Statistic F Tabel Prob (F-Statistic) @ 

5.201934 2.270 0.000233 0.05 

Sumber: Data Diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui prob (F-

Statistik) sebesar 0.000233 dan F statistik 

diperoleh sebesar 5.201934.  Hal ini menunjukkan 

bahwa prob (F-Statistik) < 0.05. Sedangkan F 

tabel diperoleh sebesar 2.27 (derajat pembilang 

sebesar k – 1 = 9 – 1 = 8 dan derajat penyebut 

sebesar n – k = 45 – 9 = 36) yang berarti bahwa F 

hitung > F tabel. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara secara bersama-sama 

terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap internal fraud pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

c. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan secara individu (parsial) dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

menentukan hasil dari uji parsial dapat ditentukan 

dengan melihat nilai prob dan t statistik dari 

common effect model (CEM) sebagai model 

estimasi terpilih.  

Tabel 3 

Uji t 

Variabel t-Statistik t-tabel prob α 

Tekanan Target 

Keuangan  

-0.30309 

2.021 

0.7636 

0.05 

Tekanan Stabilitas 

Keuangan  

-4.50649 0.0001 

Tekanan Eksternal  -1.33879 0.1890 

Pengawasan 2.143577 0.0389 

Rasio Perubahan 

Piutang  

0.855384 0.3980 

Pergantian Auditor  0.110642 0.9125 

Pergantian Direksi  -0.14785 0.8844 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 3 bahwa variabel tekanan 

stabilitas keuangan dan pengawasan berpengaruh 

terhadap internal fraud pada bank umum syariah 

sedangkan variabel tekanan target keuangan (X1), 

tekanan eksternal (X3), rasio perubahan piutang 

(X5), pergantian auditor (X6), pergantian direksi 

(X7),  tidak terdapat pengaruh terhadap internal 

fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  Hal 

ini dibuktikan dengan nilai  prob < 0.05. 

 

3.2.  Pembahasan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 

tekanan target keuangan berpengaruh terhadap 

internal fraud. Tekanan target keuangan adalah suatu 

tekanan dalam mencapai target keuangan perusahan 

(Rahmanti, 2010, hal 5). Menurut Skousen, et al 

(2008) dalam menjalankan kinerjanya manajer akan 

dituntut untuk mencapai target keuangan yang telah 

direncanakan agar dapat menarik investor. Oleh 

karena itu semakin tinggi target yang ditetapkan 

perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat 

kemungkinan perusahaan melakukan internal fraud. 

Hasil uji t pertama menunjukkan bahwa nilai prob. 

dari variabel tekanan target keuangan diperoleh 

sebesar 0.7636 > 0.05 dan nilai t statistik diperoleh 

sebesar -0.303099 < -2.021. Hal ini menandakan 

bahwa tekanan target keuangan tidak berpengaruh 

terhadap internal fraud pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya internal fraud yang dilakukan oleh 

Bank Umum Syariah di Indonesia tidak dipengaruhi 

oleh tekanan target keuangan yang ditandai dengan 

besarnya return on assets pada masing-masing Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Tekanan target keuangan 

yang diproksikan dengan ROA perusahaan belum 

tentu terdapat indikasi fraud. ROA yang dihasilkan 

oleh perusahaan bisa saja disebabkan oleh 

peningkatan mutu operasional dan kinerja perusahaan 

seperti modernisasi sistem informasi, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, dan pertumbuhan nilai 

pendapatan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

baik melalui margin, nisbah, atau fee meskipun terjadi 

secara fluktuatif (naik turun) pada masing-masing 

perbankan dan periode tertentu. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sasongko 

dan Widayantika (2019), dan Husmawati, Septriani, 

Rosita, dan Handayani (2017) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh tekanan target 

keuangan terhadap fraud serta menolak penelitian 

yang dilakukan oleh Nugraheni dan Triatmoko 

(2017), Septiani dan Handayani (2018), dan Faradisa 

(2019).  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 

tekanan stabilitas keuangan berpengaruh terhadap 

internal fraud. Menurut Nugraheni dan Triatmoko 

(2017) tekanan stabilitas keuangan adalah keadaan 

yang memaksa perusahaan untuk menampilkan 

keuangan yang stabil. Manajemen mendapat tekanan 

untuk mengelola perusahaan agar tetap stabil karena 

akan dapat menaikkan nilai perusahaan dan dapat 

menarik banyak investor. Hal ini akan memicu 

manajemen untuk melakukan kecurangan guna 

menutupi kondisi stabilitas yang buruk akibat adanya 

fraud dalam perusahaan (Einings, Jones, dan 

Loebbecke, 1997, p. 2). Hasil uji t kedua menunjukkan 
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bahwa nilai prob. dari variabel tekanan stabilitas 

keuangan diperoleh sebesar 0.0001 < 0.05. Sedangkan 

nilai t statistik diperoleh sebesar -4.506499 > -2.021. 

Hal ini menandakan bahwa tekanan stabilitas 

keuangan berpengaruh terhadap internal fraud pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

internal fraud yang dilakukan oleh Bank Umum 

Syariah di Indonesia  dipengaruhi oleh tekanan 

stabilitas keuangan yang ditandai oleh perubahan aset 

dari tahun ke tahun. Aset dapat digunakan untuk 

memantau kondisi perusahaan. Dari data yang 

diperoleh terlihat perubahan aset dari tahun ke tahun 

dari masing-masing perbankan cenderung menurun 

yang mengakibatkan kondisi perbankan menjadi tidak 

stabil. Dilihat dari pergerakan nilai statistik yang 

berpengaruh negatif menyimpulkan bahwa semakin 

besar tekanan stabilitas keuangan maka akan 

meningkatkan internal fraud pada Bank Umum 

Syariah.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Nugraheni dan Triatmoko 

(2017), Septiani dan Handayani (2018), dan Faradisa 

(2019) serta menolak penelitian yang dilakukan oleh 

Rizani dan Respati (2018), dan Ferica et al (2019) 

yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh tekanan 

stabilitas keuangan terhadap fraud. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 

tekanan eksternal berpengaruh terhadap internal 

fraud. Tekanan eskternal adalah suatu tekanan bagi 

manajemen untuk memenuhi kewajiban terhadap 

pihak ketiga dan tekanan untuk membayar utang-

utang tersebut yang diukur melalui rasio total 

kewajiban perusahaan (Nugraheni dan Triatmoko, 

2018, p. 131). Menurut Tifani, Laila, dan Marfu’ah 

(2014) ketika tekanan yang berlebihan dari pihak 

eksternal terjadi maka terdapat risiko kecurangan. Hal 

ini didukung oleh Skousen et al (2008) menyatakan 

bahwa salah satu tekanan yang seringkali dialami oleh 

manajemen di sebuah perusahaan adalah kebutuhan 

untuk mendapatkan tambahan utang atau sumber 

pendanaan eksternal agar tetap kompetitif termasuk 

pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan serta 

tambahan modal. Hasil uji t ketiga menunjukkan 

bahwa nilai prob. dari variabel tekanan eksternal 

diperoleh sebesar 0.1890 > 0.05. Sedangkan nilai t 

statistik diperoleh sebesar -1.338793 < -2.021. Hal ini 

menandakan bahwa tekanan eksternal tidak 

berpengaruh terhadap internal fraud pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya internal fraud yang 

dilakukan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh tekanan eksternal yang 

dihitung berdasarkan rasio leverage. Tekanan 

eksternal berupa risiko pembiayaan yang tinggi akibat 

meningkatnya jumlah pinjaman dan pembiayaan yang 

dilakukan oleh perbankan tidak mendorong 

manajemen untuk melakukan kecurangan. Hal ini bisa 

jadi disebabkan karena perbankan mampu mengelola 

risiko pembiayaan dengan baik seperti dibentuknya 

Catatan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Bank 

Umum Syariah, analisis pemberian pembiayaan yang 

baik, serta pemantauan terhadap kemampuan nasabah 

dalam membayar utang-utangnya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizani dan 

Respati (2018), Ferica et al (2019), dan Sasongko dan 

Widjayantika (2019) yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh tekanan eksternal terhadap fraud 

serta menolak penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraheni dan Triatmoko (2017), Septiani dan 

Handayani (2018), dan Faradisa (2019). 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 

pengawasan berpengaruh terhadap internal fraud. 

Pengawasan adalah suatu kondisi dimana sistem 

pengandalian operasional perusahaan yang dapat 

bejalan secara efektif atau tidak yang diukur melalui 

rasio komisaris independen yakni tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 

saham, dan keluarga dengan anggota dewan komisaris 

lainnya, direksi dan  pemegang saham pengendali 

yang dapat menimbulkan risiko fraud seperti 

persengkongkolan dan nepotisme (Septriani dan 

Handayani, 2018, p. 15). Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat pengawasan yang dilakukan oleh 

komisaris independen maka akan menurunkan 

internal fraud pada perusahaan. Hasil uji t keempat 

menunjukkan bahwa nilai prob. dari variabel 

pengawasan diperoleh sebesar 0.0389 < 0.05. 

Sedangkan nilai t statistik diperoleh sebesar 2.143577 

> 2.021. Hal ini menandakan bahwa pengawasan 

berpengaruh terhadap internal fraud pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya internal fraud yang 

dilakukan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia 

dipengaruhi oleh pengawasan perusahaan yang diukur 

melalui rasio komisaris independen. Rasio komisaris 

independen yang cenderung menurun menyebabkan 

menurunnya kualitas pengawasan pengawasan yang 

dilakukan menjadi tidak efektif pada Bank Umum 

Syariah. Semakin besar pengawasan tidak efektif 

menyebabkan semakin besar internal fraud yang 
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terjadi pada Bank Umum Syariah di Indonesia, yang 

ditandai dengan nilai signifikansi yang berpengruh 

positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Faradisa (2019), Rizani dan 

Respati (2018) dan Septiani dan Handayani (2018) 

serta menolak penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraheni dan Triatmoko (2017), Ferica et al (2019), 

dan Sasongko dan Widjayantika (2019) yang 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang 

pengawasan tidak efektif terhadap fraud. 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah 

rasio perubahan piutang berpengaruh terhadap 

internal fraud. Rasio perubahan piutang merupakan 

suatu keadaan yang ideal dalam industri perusahaan 

dimana pihak manajemen akan membuat suatu 

penilaian yang subyektif atas kejadian fiktif salah 

satunya dengan cara membuat estimasi piutang 

sedangkan kejadian atas piutang tersebut tidak terjadi 

(Septriani dan Handayani, 2018, p. 15). Menurut 

Skousen et al (2008) akun piutang terlibat dalam 

sejumlah besar fraud. Dengan diperbolehkannya 

perusahaan mengestimasi piutang maka akan 

memungkinkan perusahaan untuk memanipulasi 

laporan keuangan dengan cara melebihsajikan saldo 

piutang tak tertagih. Semakin tinggi rasio perubahan 

piutang maka akan semakin memungkinkan 

terjadinya fraud. Hasil uji t kelima menunjukkan 

bahwa nilai prob. dari variabel rasio perubahan 

piutang diperoleh sebesar 0.3980 > 0.05. Sedangkan 

nilai t statistik diperoleh sebesar 0.855384 < 2.021. 

Hal ini menandakan bahwa rasio perubahan piutang 

tidak berpengaruh terhadap internal fraud pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya internal fraud yang 

dilakukan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh perubahan piutang yang diukur 

melalui rasio perubahan piutang. Rasio perubahan 

piutang yang cenderung naik tidak memicu 

manajemen melakukan kecurangan. Hal ini 

disebabkan karena pada perusahaan perbankan 

memiliki nilai piutang yang besar dan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Perusahaan perbankan 

mempunyai tugas dan fungsi untuk memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat sehingga perubahan 

piutang dari tahun ke tahun tidak memicu manajemen 

melakukan fraud. Selain itu, adanya mitigasi risiko 

pembiayaan seperti pembentukan CKPN dan Giro 

Wajib Minimum (GWM) dapat meminimalisir 

internal fraud yang diukur melalui rasio perubahan 

piutang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Nugraheni dan Triatmoko (2017) 

dan Husmawati et al (2017) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh perubahan piutang terhadap 

fraud serta menolak penelitian yang dilakukan oleh 

Rizani dan Respati (2018) dan Faradisa (2019). 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah 

pergantian auditor berpengaruh terhadap internal 

fraud. Pergantian auditor adalah adanya pergantian 

auditor eksternal dalam hal ini adalah Kantor Akuntan 

Publik (KAP) oleh manajemen perusahaan sehingga 

pihak manajemen cenderung berusaha untuk 

mengurangi pendeteksian oleh auditor dalam 

pelaporan keuangan atau sebaliknya jika tidak terjadi 

pergantian auditor eksternal akan mengurangi tingkat 

independensi auditor sehingga situasi ini 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menghilangkan 

jejak kecurangan (Septriyani dan Handayani, 2018, p. 

15).  Hasil uji t keenam menunjukkan bahwa nilai 

prob. dari variabel pergantian auditor diperoleh 

sebesar 0.9125 > 0.05. Sedangkan nilai t statistik 

diperoleh sebesar 0.110642 < 2.021. Hal ini 

menandakan bahwa pergantian auditor tidak 

berpengaruh terhadap internal fraud pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya internal fraud yang 

dilakukan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh pergantian auditor. Dari 45 

total penelitian, terdapat 11 Bank Umum Syariah yang 

melakukan pergantian auditor pada tahun-tahun 

tertentu sedangkan 34 lainnya tidak melakukan 

pergantian auditor. Hal ini menandakan bahwa Bank 

Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2010 sampai 

2018 lebih cenderung untuk tidak melakukan 

pergantian auditor dibandingkan dengan Bank Umum 

Syariah yang melakukan pergantian auditor. Bank 

Umum Syariah cenderung tidak melakukan 

pergantian auditor dikarenakan adanya indikasi bahwa 

auditor tetap menjaga independensinya dalam 

melakukan pemeriksaan dan mencegah terjadinya 

internal fraud atau memiliki kinerja yang baik. 

Sebaliknya pergantian auditor yang dilakukan oleh 

perusahaan disebabkan karena mentaati Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13 Tahun 2017. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Faradisa (2019) yang menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh pergantian auditor terhadap fraud serta 

menolak penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan 

Handayani (2018). 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah 

pergantian direksi berpengaruh terhadap internal 
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fraud. Pergantian direksi adalah suatu upaya 

perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi 

sebelumnya dengan melakukan perubahan susunan 

direksi ataupun pemilihan direksi baru yang dianggap 

lebih kompeten (Wolfe dan Hermanson, 2014, p. 3). 

Menurut Tesya, Chyntia, dan Harto (2016) pergantian 

direksi mampu menggambarkan kemampuan dalam 

melakukan manajemen stress. Selain itu menurut 

Wolfe dan Hermanson (2004) pergantian direksi dapat 

mengindikasikan adanya kepentingan politik diantara 

jajaran direksi perusahaan yang dianggap sebagai 

upaya dalam mengurangi efektivitas kinerja 

manajemen dimana pihak yang melakukan akan fraud 

akan memamanfaatkan situasi ini karena manajemen 

akan memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi. 

Hasil uji t ketujuh menunjukkan bahwa nilai prob. dari 

variabel pergantian direksi diperoleh sebesar 0.8844 > 

0.05. Sedangkan nilai t statistik diperoleh sebesar -

0.147848 < -2.021. Hal ini menandakan bahwa 

pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap internal 

fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

internal fraud yang dilakukan oleh Bank Umum 

Syariah di Indonesia tidak dipengaruhi oleh 

pergantian direksi. Dari hasil analisis deskriptif 

terlihat bahwa 23 Bank Umum Syariah di Indonesia 

melakukan pergantian struktur direksi pada tahun-

tahun tertentu sedangkan 44% atau 22 Bank Umum 

Syariah tidak melakukan pergantian struktur direksi. 

Oleh sebab itu, situasi tersebut tidak dapat 

mengindikasikan adanya kepentingan politik diantara 

jajaran direksi perusahaan yang dianggap sebagai 

upaya dalam mengurangi efektivitas kinerja 

manajemen dimana pihak yang melakukan akan fraud 

akan memamanfaatkan situasi ini karena manajemen 

akan memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi. 

Pergantian direksi yang dilakukan oleh Bank Umum 

Syariah tersebut dilakukan untuk perekrutan direksi 

yang lebih kapabel dan kompeten dari sebelumnya. 

Pergantian direksi yang lebih kapabel dan kompeten 

dianggap efektif dalam meningatkan kinerja 

perusahaan, bukan dijadikan sebagai alat politik untuk 

memperoleh jabatan yang merupakan salah satu 

indikasi terjadinya internal fraud. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faradisa 

(2019) yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

pergantian auditor terhadap fraud serta menolak 

penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan 

Handayani (2018). 

 

4. KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh tekanan target keuangan, 

tekanan stabilitas keuangan, tekanan eksternal, 

pengawasan, rasio perubahan piutang, pergantian 

auditor, dan pergantian direksi terhadap internal fraud 

secara individu dan secara bersama-sama serta 

menghitung koefisien determinasinya. Berdasarkan 

hasil uji F diketahui bahwa secara secara bersama-

sama terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap internal fraud pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Sementara itu, berdasarkan uji t diketahui 

bahwa secara individu, tekanan stabilitas keuangan 

(X2), dan pengawasan (X4) berpengaruh terhadap 

internal fraud pada bank umum syariah sedangkan 

variabel tekanan target keuangan (X1), tekanan 

eksternal (X3), rasio perubahan piutang (X5), 

pergantian auditor (X6), pergantian direksi (X7),  

tidak terdapat pengaruh terhadap internal fraud pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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